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Pada awal dikeluarkannya Undang-Undang Pornografi tentang larangan dan batasan untuk mempertontonkan atau menonjolkan bagian-bagian tubuh tertentu serta segala sesuatu yang dapat menimbulkan keseksualitasan di muka umum sempat menjadi pro-kontra dari berbagai kalangan, khususnya bagi dunia seni. walaupun di dalam Undang-Undang tersebut memberikan pengecualian terhadap seni. Masalah yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi Seniman tari modern sanggar tari Kota Semarang dalam penciptaan tari terhadap Undang-Undang Pornografi serta bagaimana hambatan penciptaan gerak yang dihadapi seniman tari modern sanggar tari Kota Semarang setelah dikeluarkannya Undang-Undang Pornografi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan tentang Kesesuaian persepsi seniman tari modern sanggar tari Kota Semarang terhadap Undang - Undang Pornografi, dan Hambatan penciptaan gerak yang dihadapi seniman tari modern sanggar tari Kota Semarang setelah dikeluarkannya undang-undang pornografi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan paparan deskriptif. Sasaran penelitian adalah seniman tari modern sanggar tari Kota Semarang yang meliputi Pencipta Tari ( koreografer ) dengan jumlah 6 (enam) orang, Pelaku Seni ( dancer ) dengan jumlah  6 (enam) orang, dan Penikmat Seni (masyarakat yang tahu tentang seni ) dengan jumlah 6 (enam) orang . Penelitian ini dilakukan pada bulan agustus sampai september 2009 pada sanggar tari modern dan kelompok dancer di Kota Semarang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian persepsi seniman tari modern sanggar tari Kota Semarang terhadap Undang-Undang Pornografi mendukung karena seni bukanlah ajang untuk menjual atau mempertontonkan diri di muka umum tapi seni lebih bermakna keindahan atau kekreativitasan para koreografer dalam menciptakan sebuah tarian. Pertunjukan seni tari modern dinilai sensualitas atau tidaknya tergantung dari para penikmat tari modern melihat suatu pertunjukan seni modern dance dilihat dari sudut pandang mana terlebih dahulu, dalam merespon gerakan-gerakan yang dipertunjukan oleh pelaku seni tari modern berpikiran sensualitas karena menilai dari segi tempat dan suasananya. 

Seniman tari modern dalam hal ini diharapkan supaya tetap berkarya walaupun Undang-Undang tentang pornografi telah disahkan karena isi dalam Undang-Undang Pornografi adalah mengenai batasan-batasan tertentu bukan melarang para seniman untuk mengembangkan kreativitasnya sehingga para seniman tari diharuskan mengetahui batasan-batasan apa yang ada dalam Undang-Undang Pornografi.


































